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ABSTRAK

Sekolah International Baccalaureate merupakan jenis sekolah yang menempatkan pentingnya kompetensi mengajar
guru untuk mencapaitujuan pendidikan yangtelah ditetapkan. Terdapat peran yangsangat penting darikepala sekolah
dalam mengembangkan profesionalisme dan kualitasmengajar guru. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki
keterampilan dalam memimpin program pengembangan profesional guru agar mereka dapat meningkatkan
kompetensi dan kualitas mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru, serta cara-cara yang dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut di sekolah International Baccalaureate Islamic Village. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Dimana data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan serta dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian di olah dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif yang meliputi tahapan penggalian data, reduksidata, display data, diakhiridengan verifikasi dan penarikan
kesimpulan penelitian. Hasil dalam penelitian inimenyatakan bahwa dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin,
kepala sekolah memiliki beberapa upaya yangdilakukan dalam meningkatkan kompetensimengajarguru di sekolah
International Baccalaureate Islamic Village. Pertama, Memberikan dukungan dan motivasi; Kedua, Menyediakan
pelatihan dan pengembangan; Ketiga, Melakukan supervisi dan memberikan umpan balik; Keempat, Mendorong
kolaborasi dan sharing knowledge.

Kata Kunci : Kepemimpinan; Kompetensi Mengajar, Guru.

ABSTRACT

International Baccalaureate School is a type of school that places importance on teachers' teaching competence to
achieve predetermined educational goals. There is a very importantrole for school principalsin developing teacher
professionalismand teaching quality. Therefore, school principals need to have the skills to lead teacher professional
development programs so that they can improve their competency and teaching quality. The aim of this research is to
find out how the principal’s leadership contributes to improving teacher teaching competence, as well as ways that
can be done to achieve this goal at the International Baccalaureate Islamic Village school. This research uses
descriptive qualitative research methods. Where research data is obtained through in-depth interviews, field
observations and documentation. The data that has been obtained is then processed using descriptive analysis
techniqueswhich include thestages of data mining, datareduction, data display, endingwith verification and drawing
research conclusions. The results of this research state that in carrying out their role as leaders, school principals
have made several efforts to improve the teaching competence of teachers at the International Baccalaureate Islamic
Village school. First, provide supportand motivation; Second, Providin, training and development; Third, Supervise
and provide feedback; Fourth, encourage collaboration and knowledge sharing.

Keywords: Leadership; Teaching Competency, Teacher.

PENDAHULUAN

Unsur dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga pendidikan seperti sekolah diantaranya adalah
proses pembelajaran yang dilakukan di kelasoleh seorang guru. Kegiatan pembelajaran di kelas atau sering
juga disebut sebagai kegiatan belajar mengajar merupakan inti proses pendidikan anak di sekolah.
Dikatakan demikian karena dalam kegiatan tersebut terjadi interaksi langsung antara guru sebagai pengajar
dengan siswa sebagai pembelajar yang saling memengaruhi untuk mencapi tujuan pendidikan yang telah
di tetapkan. Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang efektif. Sifat
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kompetitif pendidikan di era globalisasi saat ini terlihat jelas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Orang
harus selalu belajar agar ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, terutama orang-orang yang sangat
antusias seperti guru. Kualitas pendidikan di semua tingkat dan di lembaga pendidikan, serta kemajuan
ilmu pengetahuandan teknologi yang mempengaruhi setiap bagian kehidupan, merupakan penyebab utama
masalah pendidikan yang dihadapi bangsa kita. Agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru efektif
maka terdapat banyak faktor yang memengaruhinya. Efektivitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya; Pertama, Guru atau Pengajar yang berkualitas. Kedua, Kualitas konten atau
materi pembelajaran yang relevan, menarik, dan mudah dipahami. Ketiga. Metode pembelajaran yang
variatif seperti diskusi kelompok, simulasi, presentasi, praktik langsung di lapangan, serta pemanfaatan
teknologi dalam proses belajar-mengajar. Keempat, Peserta didik yang aktif dan berpartisipasi secara
maksimal dalam kegiatan belajar-mengajar. Kelima, Lingkungan belajar yang kondusif serta fasilitas
pendukung yang memadai (Primahardani etal., 2021). Untuk itu setiap lembaga pendidikan perlu untuk
memastikan faktor-faktor tersebut terpenuhiagar tujuan pembelajarandan pendidikan dapat tercapai secara
efektif.

Lembaga pendidikan baik swasta maupun negeri, bertaraf nasional maupun internasional harus
dapatmemastikan ketercapaian tujuan pembelajarandan pendidikan yangtelah di tetapkan. Salah satu yang
harus dipastikan oleh kepala sekolah sebagai seorang manajer adalah tersedianya guru-guru yang memiliki
kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan baik skala nasional melalui perundangan
maupun skala Internasional, termasuk sekolah International Baccalaureate yang memiliki kriteria
kompetensi tersendiri bagi guru dalam melakukan praktik pengajaran kepada siswa. Adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan dalam hal kompetensi mengajar guru tidak hanya terjadi pada sekolah-
sekolah bertaraf nasional namun hal tersebut juga masih menjadi problematika di sekolah International
Baccalaureate. Meskipun sekolahtelah memiliki sertifikasi International Baccalaureate, padakenyataannya
masih terdapat guru-guruyang memerlukan peningkatan kompetensi dalam mengajar agar dapat memenuhi
standar yang diperlukan dalam program International Baccalaureate ini (Nist, 2013). Selain itu, kepala
sekolah perlu memiliki peran yang lebih aktif dalam memimpin dan mengelola program pengembangan
profesional guru agar dapat meningkatkan kompetensi dankualitas mengajarguru-guruyang mereka miliki
sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah (Nguyen et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al. (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan kinerja guru. Dengan demikian, kepala sekolah yang
efektif dalam memimpin dan mengelola program pengembangan profesional guru dapat meningkatkan
kompetensi dan kualitas mengajar mereka serta memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa
(Leithwood etal., 2004). Selain itu Arifin (2017) dalam penelitiannya yang dilakukan di salah satu sekolah
International Baccalaureate di Jakarta menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar siswa
setelah dilakukan pembinaan dan pelatihan oleh kepala sekolah terhadap guru. Begitupun penelitian
Yulianto (2018) yang dilakukan di sekolah International Baccalaureate di Semarang menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran
siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan motivasi dan kinerja guru
setelah dilakukan pelatihan dan pembinaan oleh kepala sekolah. Sama halnyadengan penelitian Dita et al.
(2021) yang dilakukan di salah satu sekolah International Baccalaureate di Jakarta menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu meningkatkan kompetensi mengajar guru dan kualitas
pembelajaran siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru setelah
dilakukan pelatihan dan pembinaan oleh kepala sekolah.

Sekolah International Baccalaureate sendiri merupakan jenis sekolah yang menempatkan
pentingnya kompetensi mengajar guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Adanya
peran yang sangat penting dari kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalisme dan kualitas
mengajar guru. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki keterampilan dalam memimpin program
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pengembangan profesional guru agar mereka dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas mengajar.
Dalam artikel ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut tentang
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru di sekolah
International Baccalaureate Islamic Village.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dimana data penelitian
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci yaitu Kepala Sekolah dan Guru di sekolah
International Baccalaureate Islamic Village, observasi lapangan serta dokumentasi. Data yang telah
diperoleh kemudian di olah dengan menggunakan teknik analysis deskriptif yang meliputi tahapan
penggalian data, reduksi data, display data, diakhiri dengan verifikasi dan penarikan kesimpulan penelitian.
Dalam menguji keabsahan data penelitian menggunakan teknik triangulasi data dan metode sehingga data
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

PEMBAHASAN

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi mengajar
guru di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka. Berikut adalah beberapa
upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan kompetensi mengajar
guru di sekolah International Baccalaureate Islamic Village.

Memberikan dukungan dan motivasi.

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada guru untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka. Salah satu cara dalam memotivasi guru dapat
dilakukan dengan memberikan kesempatan guru untuk terlibat dalam proses perumusan kebijakan yang
akan diambil dalam upaya pencapaian visi dan misi lembaga. Dengan adanya pelibatan guru tersebut
merupakan bentuk dukungan agar guru dapat menggali potensi dan kemampuannya untuk sama-sama
bekerja sama. Sebagaimana dikatakan oleh guru di sekolah International Baccalaureate Islamic Village
dalam wawancara “Di sini kami guru dan kepala sekolah saling bekerja sama dan berkomunikasi efektif
terkait pencapaian visi dan misi sekolah. Ini bertujuan untuk ketercapaiannya lembaga pendidikan
berkualitas”. Bentuk lain dalam memotivasi guru dapat dilakukan dengan memberikan umpan balik positif
dan konstruktif, mengakui pencapaian dan kinerja yang baik, serta memberikan penghargaan dan insentif
atas pencapaiankinerja danatau prestasi yangdiraih guru. Dengan adanyadukungan dan motovasi tersebut
tentunya akan mendorong pada peningkatan kompetensi guru yang berimplikasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran sehingga ketercapaian tujuan dan standar pembelajaran lebih efektif. Memberikan dukungan
dan motivasi merupakan salah satu yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam
meningkatkan kompetensi mengajar guru. Ini merupakan hal sangat penting dilakukan karena setiap guru
pasti mengalami tantangan dan hambatan dalam proses pelaksanaan kegiatanmengajarnya. Oleh karena itu,
kepala sekolah perlu memberikan dukungan dan motivasi kepada guru agar mereka tetap semangat dalam
mengajar dan mampu mengatasi tantangan yang dihadapi (Rustiana, 2019). Sementara itu dukungan dan
motivasi lain yang diberikan oleh kepala sekolah berupa memberikan fasilitas dan sumber daya yang
dibutuhkan oleh guru, seperti buku pelajaran, media pembelajaran, perangkat teknologi, dan bahan ajar
lainnya. Selain itu, kepala sekolah juga perlu memberikan apresiasi atas kinerja yang baik dari guru dan
memberikanumpan balik yang konstruktif dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Anwar,
2019). Kepala sekolah di sekolah International Baccalaureate Islamic Village memberikan dorongan dan
semangat kepada guru agar mereka terus berusaha meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Hal ini
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dilakukan dengan memberikan arahan serta memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan atau workshop yang dapat meningkatkan kompetensi mengajar mereka.

Menyediakan pelatihan dan pengembangan.

Kepala sekolah di sekolah International Baccalaureate Islamic Village menyediakan pelatihan dan
pengembangan yang relevandengan kebutuhan dan kepentinganguru, seperti pelatihan tentang penguasaan
bahasa, strategi pengajaran yang inovatif, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan dan
pengembangan tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi mengajar guru. Dalam hal ini
menurut Wibowo (2019) Kepalasekolah dapat menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru agar mereka dapat meningkatkan kompetensi mengajar mereka. Pelatihan ini dapat berupa pelatihan
tentang kurikulum, pengajaran yang efektif, atau teknologi pembelajaran. Menyediakan pelatihan dan
pengembangan dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru sangat penting dilakukan kepala sekolah
karena guru perlu mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka agar dapat memberikan pengajaran yang lebih baik. Kepala sekolah
dapat menyediakan pelatihan dan pengembangan yang beragam, seperti mengadakan workshop, seminar,
dan konferensi yang relevan dengan bidang pendidikan agar guru dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan mereka (Widodo et al., 2018). Seperti yang dilakukan di sekolah International Baccalaureate
Islamic Village dimana Kepala sekolah selalu memfasilitasi untuk mendatangkan narasumber atau tenaga
tenaga ahli yang memang diperlukan untuk keberlangsungannya pembelajaran di dalam kelas yang efektif.
“Guru-guru disekolah International Baccalaureate Islamic Village selalu mengikuti diklat seminar maupun
pembinaandalambentukapapun. Bisa sajakita mengikuti pembinaanataudiklatdi luar lingkungan sekolah
atau pihak sekolah sendiri yang memanggil narasumber langsung untuk memberikan pembinaan kepada
guru guru di sekolah”. Selain menyediakan pelatihan dan pengembangan, kepala sekolah juga perlu
memastikanbahwaguru secara berkalamelakukan refleksi danevaluasi diri terhadap kinerja merekadalam
proses pengajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan waktu dan sarana yang cukup bagi guru
untuk melakukan refleksi dan evaluasi diri, serta memberikan umpan balik yang konstruktif dan
memberikan dukungan bagi guru untuk memperbaiki kekurangan mereka.

Melakukan supervisi dan memberikan umpan balik.

Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan
kompetensi mengajar guru di sekolah International Baccalaureate Islamic Village berupa melakukan
supervisi dan memberikan umpan balik kepada guru untuk membantu meningkatkan keterampilan dan
kompetensi dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan dengan melakukan observasi
pembelajaran, memberikan saran dan umpan balik yang konstruktif dan solutif, serta membantu guru untuk
mengidentifikasi kelemahan dan meberikan solusi memperbaikinya. Kepala sekolah dapat menerapkan
supervisi akademik untuk mengawasi dan memberikan umpan balik kepada guru dalam hal perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Kegiatan supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran m ereka
(Nursyamsiah, 2018). Melaksanakan supervisi dan memberikan umpan balik pada guru sangat penting
karena supervisi dan umpan balik yang tepat dapat membantu guru meningkatkan kualitas pengajaran
mereka. Kepala sekolah di sekolah International Baccalaureate Islamic Village memberikan supervisi
dengan caramelakukan observasi langsung terhadap kinerja guru di dalam kelas pada proses pembelajaran
berlangsung dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini sebagaimana menurut Purwanto dkk
(2018) dapat membantu guru untuk memperbaiki kelemahan mereka dan memperbaiki cara mengajar agar
lebih efektif. Selain itu, kepala sekolah juga dapat memberikan umpan balik secara berkala dan terstruktur,
seperti memberikan evaluasi kinerja dan target yang jelas, memberikan umpan balik positif dan negatif
secara terpisah, dan memberikan bantuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh guru dalam
mengajar. Dalam memberikan supervisi dan umpan balik, kepala sekolah perlu memperhatikan kebutuhan
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dan kesiapan guru serta memberikan dukungan dan dorongan agar guru merasa termotivasi dalam
meningkatkan kinerjamereka. Kepala sekolah dapat memberikan feedback dan evaluasi yang konstruktif
kepada guru mengenai kinerjamereka dalam mengajar. Hal ini dapat membantu guru untuk memperbaiki
kelemahan dan mengembangkan kekuatan mereka dalam mejadikan pembelajaran yang efektif (Munir,
2020).

Mendorong kolaborasi dan sharing knowledge.

Mendorong kolaborasi dan sharing knowledge antara guru untuk meningkatkan keterampilan dan
kompetensi mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah di sekolah International
Baccalaureate Islamic Village. Hal ini dilakukan dengan menyediakan forum diskusi dan pertemuan
berkala antara guru, memfasilitasi sharing best practices dan pengalaman, serta mendorong tim pengajar
untuk bekerjasama dalam mengembangkan dan mengimplementasikan inisiatif pembelajaran yang baru
yang menjadikan pembelajaran berlangsuk efektif. Berdasarkan penelitian Rosmawati (2021) bahwa
kegaitan tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi mengajar guru menjadi sangat penting
karena kolaborasi dan berbagi pengetahuan antara guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran secara
signifikan. Untuk itu maka di sekolah International Baccalaureate Islamic Village udah berjalan kegiatan
sharing knowledge antar guru. “Diskusi antar sesama guru disini misalnya menceritakan pengalaman apa
saja serta treatment atau apa saja yang bisa dilakukan jika di dalam satu kelas itu memiliki permasalahan
atau berbagi keterampilan khusus yang memang kelas lain belum miliki, hal seperti itu biasa didiskusikan
dengan teman sebaya, dengan guru-guru antar kelas yang satu dengan kelas yang lain sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kompetensi guru”. Kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung terjadinya kolaborasi dan berbagi pengetahuan serta pengalaman antara guru, seperti dengan
mengadakan pertemuan rutin antara guru, membentuk kelompok kerja antara guru dengan bidang yang
sama, atau memberikan kesempatan bagi guru untuk mengamati dan saling mengkritik satu samalain dalam
pengajaran (Nurdin, 2021). Selain itu, kepala sekolah juga dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan
pengalamanantara guru, misalnya dengan mengadakan pelatihan atauworkshop yang melibatkanguru dari
berbagai sekolah di luar sekolah yang dikelolanya. Hal ini dapat membantu guru untuk memperluas
wawasan dan pengetahuan mereka dalam mengajar dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan
baru. Dalam mendorong kolaborasi dansharing knowledge, kepala sekolah perlu memberikanmotivasi dan
dorongan yang cukup agar guru merasa termotivasi dalam berkolaborasi dan berbagi pengetahuan. Dari
penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah memainkan peran yang penting dalam
meningkatkan kompetensi mengajar guru di sekolah. Upaya kepala sekolah dalam memberikan dukungan,
pelatihan, supervisi, dan mendorong kolaborasi dan sharing knowledge dapat membantu guru untuk
meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka, dan pada gilirannya meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.

SIMPULAN

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi mengajar
guru di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka. diantara upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru di
sekolah International Baccalaureate Islamic Village adalah Pertama, Memberikan dukungan dan motivasi;
Kepala sekolah dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada guru untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka. Kedua, Menyediakan pelatihan dan pengembangan;
Kepala sekolah dapat menyediakan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kebutuhan dan
kepentingan guru, seperti pelatihan bahasa, strategi pengajaran yang inovatif, atau penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Ketiga, Melakukan supervisi dan memberikan umpan balik; Kepala sekolah dapat
memberikan supervisi dan umpan balik kepada guru untuk membantu mereka meningkatkan keterampilan
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mengajar. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan observasi pembelajaran, memberikan saran dan
umpan balik, sertamembantu guru untuk mengidentifikasi kelemahan dan memperbaikinya. dan Keempat,
Mendorong kolaborasi dan sharing knowledge; Kepala sekolah dapat mendorong kolaborasi dan sharing
knowledge antara guru untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mengajar. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan forum diskusi dan pertemuan berkala antara guru, memfasilitasi sharing
best practices dan pengalaman, serta mendorong tim pengajar untuk bekerja sama dalam mengembangkan
dan mengimplementasikan inisiatif pembelajaran yang baru.
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